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ABSTRAK

Skripsi ini berjudul “Evaluasi Program Rumoh Literasi di Madrasah Aliyah
Negeri 1 Banda Aceh”. Adapun yang menjadi masalah dalam penelitian ini adalah
bagaimana pelaksanaan program Rumoh Literasi di Madrasah Aliyah Negeri 1
Banda Aceh. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi dan mendeskripsikan
keterlaksanaan program Rumoh Literasi sebagai masukan terhadap perbaikan
program guna meningkatkan efektivitas program Rumoh Literasi. Penelitian ini
menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan analisis deskriptif.
Subjek dalam penelitian ini adalah Kepala Perpustakaan dan juga staf
perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 1 Banda Aceh. Pengumpulan data
dilakukan dengan menggunakan metode wawancara, observasi dan dokumentasi.
Hasil penelitian berdasarkan komponen contex program dilaksanakan berdasarkan
Permendikbud No 23 Tahun 2015 Tentang Penumbuhan Budi Pekerti, dan
berdasarkan komponen product dan outcome menunjukkan bahwa program
Rumoh Literasi yang dilaksanakan berlajan sesuai dengan tujuannya dan
menghasilkan dampak positif terdahap pengembangan kemampuan literasi siswa
dan berpikir secara lebih kritis dan kreatif dalam menuangkan ide atau gagasan
mereka, hal ini dapat dilihat dari adanya karya dan tulisan kreatif siswa berupa
novel, puisi, dan kumpulan resensi novel. Namun, pelaksanaan program Rumoh
Literasi belum sepenuhnya maksimal. Hal ini dapat dilihat berdasarkan komponen
process yang berupa perencanaan program (strategi) yang digunakan belum
menyentuh seluruh siswa dan pelaksanaan program berdasarkan jadwal
pelaksanaannya juga belum ditentukan secara rutin, sehingga banyak siswa yang
tidak terlibat dan ikut mempengaruhi komponen input berupa anggota yang
berpartisipasi.

Kata Kunci: Evaluasi Program, Model CIPPO, Rumoh Literasi



BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Gerakan Literasi Sekolah merupakan suatu gerakan atau kegiatan yang
bersifat partisipatif dengan melibatkan warga sekolah yang meliputi siswa, guru,
kepala sekolah, dan lainnya agar warga sekolah dapat literat sepanjang hayat.!
Gerakan Literasi Sekolah bertujuan untuk meningkatkan aktivitas literasi di
sekolah, menumbuhkan dan mengembangkan budi pekerti siswa, membangun
budaya literasi pada lingkungan sekolah, dan menjadi media dalam menumbuhkan

strategi membaca, dan meningkatkan kemampuan literasi siswa.

Literasi merupakan proses pembelajaran secara komprehensif untuk
mengidentifikasi, memahami informasi, berkomunikasi, dan menghitung
menggunakan bahan cetak dan tertulis dengan berbagai konteks.? Literasi
merupakan dasar keberhasilan dalam pembelajaran yang terwujud melalui
kurikulum dan proses pembelajaran yang terjadi di sekolah. Literasi dapat
digunakan sebagai dasar pengembangan pembelajaran efektif di sekolah yang
dapat mewujudkan siswa terampil dalam mencari dan mengolah informasi yang
dibutuhkan dalam kehidupan dengan berlandaskan ilmu pengetahuan sehingga

terwujud pembelajaran yang efektif dan efisien bagi seluruh peserta didik.

'Lukman Solihin, Mengukur Capaian Program Gerakan Literasi Sekolah (GLS),
(Jakarta: Pusat Penelitian Kebijakan, Badan Penelitian dan Perbukuan, Kemendikbud, 2020), hal.
9.

%Frita Dwi Lestari, “Pengaruh Budaya Literasi Terhadap Hasil Belajar IPA di Sekolah
Dasar”, Jurnal Basicedu, Vol. 5, No. 6. (2021).
https://jbasic.org/index.php/basicedu/article/download/1436/pdf/6235, diakses 23 Maret 2024.



Literasi dalam lingkup sekolah bertujuan untuk mengasah kemampuan
siswa dalam menangkap dan memahami informasi dari materi maupun bacaan,
mengasah kemampuan siswa dalam menulis dan mengolah kata dengan lebih
baik, melatih konsentrasi dan fokus siswa, serta mengembangkan kemampuan
verbal. Literasi sekolah dapat diterapkan melalui program Gerakan Literasi

Sekolah guna meningkatkan dan mengembangkan literasi siswa.

Pengembangan literasi merupakan suatu upaya yang dilakukan untuk
meningkatkan kualitas pendidikan sesuai dengan jenjangnya yang memfokuskan
pada penguasaan membaca dan menulis siswa, serta memahami dan
memanfaatkan informasi yang ada dalam pendidikan formal maupun non-formal.
Pengembangan literasi berjalan sesuai dengan tahapan perkembangan yang dapat
diprediksi. Tahap perkembangan literasi siswa sesuai dengan jenjang pendidikan
perlu dipahami dengan baik sehingga dapat membantu sekolah untuk memilih
strategi pembiasaan dan pebelajaran literasi yang tepat sesuai dengan kebutuhan

perkembangan siswa.®

Pengembangan kemampuan literasi terdiri dari berbagai aspek seperti
membaca, menulis, berbicara dan mendengarkan. Membaca dan menulis
merupakan bagian penting dalam mengembangkan kemampuan literasi siswa
karena dapat membantu siswa dalam memahami suatu informasi dengan
menuangkan dan mengekspresikan ide atau gagasan mereka dalam bentuk tulisan.

Pengembangan kemampuan literasi dapat dilakukan dengan beberapa strategi

3Satgas GLS Kemendikbud, Desain Induk Gerakan Literasi Sekolah, (Jakarta: Direktorat
Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah Kemendikbud, 2018), hal. 13.



pada lingkup sekolah, yaitu seperti mengondisikan lingkungan fisik ramah literasi,
mengupayakan lingkungan sosial dan efektif sebagai model komunikasi dan
interaksi yang literat, serta mengupayakan sekolah sebagai lingkungan akademis

yang literat.*

Pengembangan kemampuan literasi siswa dituangkan dalam berbagai
bentuk program Gerakan Literasi Sekolah dengan menggunakan strategi tertentu
sesuai dengan tingkatannya agar dapat meningkatkan dan mengembangkan literasi
siswa. Namun kenyataannya, literasi di Indonesia masih belum mencapai literasi
tingkat tinggi. Hal ini dapat dilihat berdasarkan indeks literasi nasional
menunjukkan hasil bahwa dari 34 provinsi di Indonesia, terdapat sembilan
provinsi (26%) kategori sedang, 24 provinsi (71%) kategori rendah, dan satu
provinsi (3%) kategori sangat rendah. Indeks literasi nasional menunjukkan
bahwa provinsi Aceh berada pada urutan ke 21 dengan tingkat literasi 34,37
dengan kategori rendah. Bersadarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa tidak
ada satupun provinsi yang ada di Indonesia yang masuk kategori aktivitas literasi

tinggi.®

Upaya baru yang dilakukan Madrasah Aliyah Negeri 1 Banda Aceh dalam
membuat program Gerakan Literasi Sekolah salah satunya yaitu melalui Program
Rumoh Literasi. Program Rumoh Literasi merupakan implementasi dari literasi
baca tulis sebagai bagian dari tahap pengembangan pada Gerakan Literasi

Sekolah, yang mana Rumoh Literasi berperan sebagai media atau wadah untuk

*Ibid., hal. 14-15.

SKemendikbud, Panduan Gerakan Literasi Sekolah di SMA, (Jakarta: Direktorat Sekolah
Menengah Atas, 2020), hal. 2.



siswa menuangkan kreativitas yang didapatkan oleh siswa melalui kegiatan
membaca dan menulis. Rumoh Literasi berbeda dengan pohon literasi, yang mana
pada pohon literasi hanya terdapat tempelan kertas berbentuk daun yang tertulis
nama buku, penggalan isi buku maupun materi yang pernah dibaca oleh siswa.
Sedangkan pada Rumoh Literasi, di dalamnya terdapat tempelan kertas sticky
notes yang berisikan penggalan isi buku, motivasi, opini siswa, puisi, harapan,

curhatan siswa, dan juga apapun yang ingin ditulis oleh siswa.®

Program Rumoh Literasi bertujuan untuk meningkatkan dan
mengembangkan kemampuan literasi siswa khususnya dalam baca tulis. Program
Rumoh Literasi yang merupakan implementasi literasi baca tulis pada tahap
pengembangan Gerakan Literasi Sekolah dikembangkan dan diimplementasikan
berlandaskan pada lima prinsip dasar. Adapun lima prinsip dasar pengembangan
dan implementasi literasi baca tulis yaitu berupa prinsip keutuhan dan
kemenyuluruhan  (holistik),  keterpaduan  (terintegrasi),  keberlanjutan
(sustainabilitas), kontekstualitas (strategi dan kebijakan), dan respon kearifan

lokal.’

Program Rumoh Literasi yang sudah dibuat di Madrasah Aliyah Negeri 1
Banda Aceh perlu dilakukan evaluasi untuk mengetahui dan mengukur
keterlaksanaan program serta upaya tindak lanjut untuk memperbaiki program.

Evaluasi program merupakan suatu rangkaian kegiatan yang dilakukan dengan

®Hasil wawancara dengan Kepala Perpustakaan MAN 1 Banda Aceh pada tanggal 15
November 2023.

'Djoko Saryono, dkk., MateriPendukung Literasi Baca Tulis, (Jakarta: TIM GLN
Kemendikbud, 2017), hal. 6.



sengaja untuk melihat tingkat keberhasilan suatu program, yang mana program itu
sendiri merupakan suatu kegiatan yang direncakan.® Evaluasi ini digunakan untuk
mengembangkan, meninjau ulang, dan meningkatkan evaluan suatu program.
Evaluasi dalam program ini memuat mengenai bentuk penerapan dan
keterlaksanaan program Rumoh Literasi dan mengukur sejauh mana program

mencapai tujuannya dalam mengembangkan kemampuan literasi siswa.

Evaluasi terhadap pelaksanaan program literasi harus dilaksanakan guna
menghasilkan informasi yang kaya dan variatif sehingga dapat dimanfaatkan
untuk mendukung kebutuhan berpikir kritis dan komples peserta didik tingkat
menengah atas melalui beberapa teknik evaluasi.® Evaluasi dalam sebuah program
dapat dilakukan menggunakan evaluasi model context, input, process, product,
outcome (CIPPQO). Evaluasi model CIPPO merupakan model evaluasi yang
dimodifikasi dari CIPP dengan pandangan bahwa tujuan penting evaluasi adalah
bukan hanya untuk membuktikan, tetapi untuk memperbaiki.’® Evaluasi model
CIPPO digunakan karena model ini disempurnakan dengan komponen O yang
merupakan outcome pada model CIPP, yang mengukur mulai dari tahapan
perencanaan program dengan konsep dan tujuan, manfaat dari program, serta

menganalisis secara menyeluruh terkait komponen yang ada di dalam program.

8 Jumari & Suwandi, Evaluasi Program Pendidikan Madrasah Ramah Anak : Tinjauan
Teoretis dan Praktis Berbasis CIPP Model, (Indramayu : Penerbit Adab, 2020), hal. 14.

°Kemendikbud, Panduan Gerakan Literasi Sekolah di SMA, (Jakarta: Direktorat Sekolah
Menengah Atas, 2020), hal. 22.

9Jumari & Suwandi, Evaluasi Program Pendidikan Madrasah Ramah Anak : Tinjauan
Teoretis dan Praktis Berbasis CIPP Model, (Indramayu : Penerbit Adab, 2020), hal.25.

UKaharuddin & Rusli, “Evaluasi Program Dana Desa”, Jurnal FEB UNMUL, Vol. 23,
No. 4. (2021), https://garuda.kemdikbud.go.id/documents/detail/2411717, diakses 3 Mei 2024.



Berdasarkan hasil wawancara menyatakan bahwa Rumoh Literasi ini
merupakan program literasi satu-satunya di Aceh yang diselenggarakan sejak
tahun 2021. Program Rumoh Literasi berperan sebagai wadah untuk
mengembangkan kemampuan literasi siswa khususnya dalam hal membaca dan
menulis. Rumoh Literasi salah satunya diterapkan melalui program literasi di
kelas dan berkerjasama dengan guru Bahasa Indonesia yang mana ketika materi
pembelajaran berkaitan dengan kritik, siswa dapat berdiskusi dan menganalisis
topik yang dibahas kemudian menuliskan kesimpulannya, ataupun mengenai
materi puisi, esai, biografi tokoh sejarah, dan berbagai materi lainnya siswa diberi
tugas untuk membaca, memahami dan mengolah informasi serta menuangkan ide
atau gagasan siswa Yyang didapat dari materi pembelajaran dengan menuliskannya
pada sticky notes dan menempelkannya pada Rumoh Literasi dengan tujuan agar
dapat meningkatkan dan mengembangkan literasi baca tulis siswa dengan berpikir

kritis, kreatif dan inovatif.?

Rumoh Literasi juga diisi oleh siswa yang datang ke perpustakaan dengan
menulis motivasi untuk dirinya sendiri dan siswa lain, opini siswa mengenai berita
yang sedang hangat dibicarakan, puisi, curhatan siswa mengenai berbagai
permasalahan yang sedang dihadapi, serta harapan siswa yang biasanya
didominasi oleh siswa kelas XII yang ingin menjadi mahasiswa di universitas

impiannya, serta berbagai hal lain yang ingin ditulis oleh siswa dan ditempel pada

2Hasil wawancara dengan Kepala Perpustakaan MAN 1 Banda Aceh pada tanggal 15
November 2023.



Rumoh Literasi.®® Oleh karena itu, siswa dapat memanfaatkan Rumoh Literasi
sebagai media atau wadah dalam meningkatkan dan mengembangkan kemampuan
literasi Khususnya dalam hal membaca dan menulis. Namun, jika dilihat dari
masyarakat sekolah yang berpartisipasi dalam program Rumoh Literasi dapat
dikatakan masih belum sepenuhnya ikut andil, hal ini dikarenakan hanya guru
mata pelajaran Bahasa Indonesia yang turut bekerja sama dalam pelaksanaan
program, serta siswa yang berkunjung ke perpustakaan hanya yang ingin ikut
berpartisipasi saja. Selain itu, jika dilihat dari frekuensi pembaruan tempelan
sticky notes pada program Rumoh Literasi yang dilaksanakan setiap tiga bulan
sekali, masih dapat dikatakan belum banyak siswa yang ikut berpartisipasi dalam
program ini.

Berdasarkan studi kasus di atas, penulis tertarik untuk meneliti lebih lanjut
dan mengadakan sebuah penclitian yang berjudul “Evaluasi Program Rumoh
Literasi di Madrasah Aliyah Negeri 1 Banda Aceh”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan di atas, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini yaitu “bagaimana pelaksanaan program Rumoh
Literasi di Madrasah Aliyah 1 Banda Aceh?”

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka tujuan

dari penelitian ini yaitu “untuk mengetahui pelaksanaan dari program Rumoh

Literasi di Madrasah Aliyah 1 Banda Aceh”

Bbid.



D. Kegunaan dan Manfaat Penelitian
Penelitian ini memiliki beberapa manfaat, adapun yang menjadi
manfaatnya yaitu:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai bahan rujukan bagi peneliti
lainnya yang ingin melakukan kajian lebih lanjut terkait objek kajian ini.
2. Manfaat Praktis
Secara praktis, kajian ini dapat bermanfaat bagi pihak-pihak terkait,
adapun diantaranya:
- Bagi Program Studi IImu Perpustakaan, sebagai sumbangan informasi
mengenai evaluasi program Rumoh Literasi di Madrasah Aliyah
Negeri 1 Banda Aceh.
- Bagi peneliti lainnya, kajian ini dapat dijadikan sebagai bahan rujukan
untuk melakukan penelitian lebih lanjut tentang evaluasi program
Rumoh Literasi di Madrasah Aliyah Negeri 1 Banda Aceh.
- Bagi pembaca, kajian ini dapat bermanfaat sebagai bahan informasi
mengenai evaluasi program Rumoh Literasi di Madrasah Aliyah
Negeri 1 Banda Aceh.
E. Penjelasan Istilah
Guna pembaca dapat memahami dengan mudah, maka penulis akan
menjelaskan beberapa istilah yang ada dalam pembahasan ini, adapun istilah

tersebut antara lain yaitu:



1. Evaluasi Program Rumoh Literasi

Evaluasi program adalah suatu rangkaian kegiatan yang dilakukan dengan
sengaja untuk melihat tingkat keberhasilan suatu program, yang mana program itu
sendiri merupakan suatu kegiatan yang direncanakan.}* Evaluasi program juga
dapat dikatakan sebagai kegiatan untuk mengumpulkan informasi tentang
bekerjanya suatu program yang selanjutnya digunakan untuk menentukan

alternatif yang tepat dalam mengambil keputusan terkait dengan program.*®

Evaluasi program Rumoh Literasi merupakan kegiatan mengumpulkan
informasi untuk melihat sejaun mana keterlaksanaan program Rumoh Literasi
mencapai tujuan program sehingga nantinya dapat diambil suatu keputusan terkait

keterlaksanaan program (dilanjutkan, diberhentikan, atau diperbaiki).

14 Jumari & Suwandi, Evaluasi Program Pendidikan Madrasah Ramah Anak : Tijnauan
Teoretis dan Praktis Berbasis CIPP Model, (Indramayu : Penerbit Adab, 2020), hal. 14.

SAmbiyar dan Muharika D., Metode Penelitian Evaluasi, (Bandung: CV. Alfabeta
Bandung, 2019), hal 19.
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LANDASAN TEORI DAN KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Pustaka

Kajian pustaka merupakan bacaan sebagai bahan referensi terhadap sebuah
penelitian yang dianggap relevan dengan topik dan masalah dalam sebuah
penelitian yang dikaji oleh peneliti. Penulisan kajian pustaka dalam sebuah
penelitian bertujuan untuk mencari persamaan dan perbedaan antara penelitian
sebelumnya dengan penelitian yang sedang dilakukan oleh peneliti mengenai
evaluasi program Rumoh Literasi yang merupakan bagian dari program Gerakan
Literasi Sekolah. Pada penelitian ini, evaluasi program yang dilakukan yaitu
dengan menggunakan evaluasi model Context, Input, Process, Product, Outcome

(CIPPO).

Menurut Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah (Dirjen
Dikdasmen) program GLS yang telah dirancang perlu dilakukan evaluasi untuk
menilai sejauh mana keterlaksanaan program mencapai tujuan, memperbaiki
kekurangan dari program sehingga menghasilkan informasi yang kaya dan

variatif.'6

Berdasarkan pernyataan (Dirjen Dikdasmen) yang telah disebutkan di atas,
terdapat beberapa penelitian sebelumnya yang menjadi bahan referensi dan

perbandingan dengan penelitian yang sedang dilakukan oleh peneliti.

8Marni Hartati, dkk., Panduan Gerakan Literasi Sekolah di SMA Tahun 2020, (Jakarta:
Direktorat Sekolah Menengah Atas, 2020), hal. 22.

10
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Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Azizatul Redha pada tahun 2021
yang berjudul “Implementasi Program Gerakan Literasi Sekolah di SDN 113
Pekanbaru”. Penelitian ini membahas tentang implementasi Gerakan Literasi
Sekolah di SDN 113 Pekanbaru pada tahap pembiasaan yang berupa kegiatan 15
menit membaca, pojok baca, mading, dan perpustakaan. Tahap pengembangan
dengan melakukan membaca terpadu dan membaca bersama, dan pada tahap
pembelajaran dilakukan dengan menata kelas berbasis literasi, menyimpulkan
hasil bacaan siswa, dan menjelaskan kembali isi bacaan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa faktor pendukung GLS berupa perpustakaan, buku bacaan,
mading, pojok baca, dan poster-poster giat membaca, dan faktor penghambatnya
berupa kebiasaan siswa yang kurang terhadap kegiatan membaca dan
perpustakaan tidak berjalan dengan baik karena belum ada tenanga khusus untuk

mengelola perpustakaan.’

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Arusliadi pada tahun 2022 yang
berjudul “Implementasi Gerakan Literasi Sekolah Melalui Taman Baca di SMA
Negeri 7 Banjarmasin”. Penelitian ini memuat tentang praktik pendidikan yang
dilaksanakan di SMAN 7 Banjarmasin yang belum berfungsi sebagai organisasi
pembelajaran yang menjadikan warganya sebagai pembelajar sepanjang hayat.
Namun, SMAN 7 Banjarmasin melaksanakan implementasi GLS melalui taman
baca dengan melakukan perencanaan terhadap program GLS yang akan

dilaksanakan, serta mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat dari

Y7 Azizatul Redha, “Implementasi Program Gerakan Literasi Sekolah di SDN 113
Pekanbaru”, Skripsi (2021), https://repository.uir.ac.id/10489/1/1776910842.pdf, akses 27 April
2024.
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program literasi sekolah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa SMAN 7
Banjarmasin menerapkan GLS dengan cara yang bervariasi , yaitu dengan
kegiatan membaca buku 15 menit sebelum pembelajaran dimulai di ruang kelas
yang ada taman baca, menyisipkan kegiatan dalam mata pelajaran, dan
menuliskan hasil bacaan ke dalam jurnal. Namun, pada implementasi GLS yang

dilaksanakan belum dilakukan evaluasi.®

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Kuntari Purwaningsih pada tahun
2022 yang berjudul “Manajemen Program Gerakan Literasi Sekolah di SMAN 1
Purworejo dan SMAN 6 Purworejo”. Penelitian ini memuat tentang program GLS
yang belum menunjukkan peningkatan yang signifikan, sehingga SMAN 1
Purworejo dan SMAN 6 Purworejo mewujudkan implementasi GLS secara
efektif, konsisten, dan berkelanjutan dengan mengatur manajemen implementasi
program GLS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen program GLS di
SMAN 1 Purworejo dan SMAN 6 Purworejo telah berjalan dengan baik, yang
mana manajemen program GLS diawali dengan perencanaan, pengorganisasian
dengan membentuk tim GLS, pengarahan melalui koordinasi bersama, dan
pengendalian yang berupa pengawasan. Namun, pada manajem program GLS

memiliki faktor penghambat yang berupa input siswa yang tida sama.°

18Arusliadi, "Implementasi Gerakan Literasi Sekolah Melalui Taman Baca di SMA
Negeri 7 Banjarmasin”, Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan, Vol. 2. No. 2. (2022)
https://journal.amikveteran.ac.id/index.php/jurdikbud/article/download/228/224, akses 27 April
2024.

PKuntari Purwaningsih, “Manajemen Program Gerakan Literasi Sekolah di SMAN 1
Purworejo dan SMAN 6 Purworejo”, Jurnal Manajemen Pendidikan, Vol. 4, No. 3. (2022),
https://jurnal.ustjogja.ac.id/index.php/mmp/article/download/8695/4910, akses pada 27 April
2024.
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Berdasarkan beberapa studi di atas, terdapat persamaan dan perbedaan
dengan studi yang peneliti lakukan. Persamaan antara peneliti terdahulu dengan
penelitian yang peneliti lakukan yaitu sama-sama membahas mengenai program
Gerakan Literasi Sekolah. Perbedaannya vyaitu pada penelitian terdahulu
membahas mengenai implementasi dan manajemen program GLS, sedangkan
pada penelitian peneliti lakukan yaitu evaluasi program GLS yang berupa
program Rumoh L iterasi menggunakan evaluasi model CIPPO dengan pendekatan

kualitatif.
B. Evaluasi

Evaluasi merupakan suatu kegiatan yang terencana sebagai proses
sistematis untuk menentukan nilai sesuatu berdasarkan kriteria tertentu melalui
penilaian.?® Pada penelitian ini, evaluasi yang digunakan yaitu evaluasi model
CIPPO karena model ini mengukur mulai dari tahapan perencanaan dengan
konsep dan tujuan, manfaat, serta menganalisis secara menyeluruh terkait

komponen yang ada.

Model Evaluasi CIPPO adalah model evaluasi yang terdiri dari komponen
context, input, process, product, outcome. Model evaluasi CIPPO diperluas oleh
ahli evaluasi yaitu Gilbert Sax, dengan menambahkan komponen outcome pada
model evaluasi CIPP sehingga menjadi CIPPO. Model evaluasi CIPP dan CIPPO

sama-sama memandang program sebagai sebuah sistem dengan pandangan bahwa

®Ina  Magdalena, “pentingnya evaluasi dalam pembelajaran  dan  akibat
memanipulasinya”,  Jurnal  Pendidikan dan  Sains, Vo0.2, No. 2. (2020),
https://ejournal.stitpn.ac.id/index.php/bintang, akses 5 Mei 2024.
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tujuan penting evaluasi adalah bukan hanya untuk membuktikan, tetapi untuk
memperbaiki.?

Model evaluasi CIPPO dipilih dalam penelitian ini karena model evaluasi
CIPPO dianggap sebagai model evaluasi yang lebih komprehensif dibandingkan
model lainnya, karena model evaluasi CIPPO memiliki pendekatan yang holistik
sehingga memberikan gambaran pelaksanaan program mulai dari konteks hingga
dampak dari program.?? Selain itu, model CIPPO mengukur hingga outcome atau
dampak kebermanfaatan dari program, sedangkan model CIPP hanya berhenti
untuk mengukur product.?® Adapun kompenen dari model evaluasi CIPPO adalah
sebagai berikut:

a. Context

Context adalah lingkungan di mana program diimplementasikan.
Evaluasi context bertujuan untuk memahami faktor faktor tujuan
program, kebijakan terkait program yang dilaksanakan, kondisi sosial
dan lingkungan program dijalankan. Penilaian dalam evaluasi context
mencakup perencanaan program, persyaratan program, dan tujuan
program untuk menilai masalah, sumber daya, serta peluang yang

terkait dengan kondisi lingkungan pemograman.*

2Jumari & Suwandi, Evaluasi Program Pendidikan Madrasah Ramah Anak : Tinjauan
Teoretis dan Praktis Berbasis CIPP Model, (Indramayu : Penerbit Adab, 2020), hal.25.

2Indah Nur Faizah, Apa Itu Evaluasi Model CIPPO Pahami Pengertian, Komponen, dan
Tujuannya, https://www.kompasiana.com/indahnurfaizah78144/66471d35de948f04d045f032/apa-
itu-evaluasi-model-cippo-pahami-pengertian-komponen-dan-tujuannya, akses 28 Mei 2024.

Z1bid.

24Alzet Rama, dkk., “Konsep Model Evaluasi Context, Input, Process dan Product (CIPP)
di Sekolah Menengah Kejuruan”, Jurnal Riset Tindakan Indonesia, Vol. 8, No. 1. (2023),
https://jurnal.iicet.org/index.php/jrti/article/download/2976/1495, akses 9 Juni 2024.
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Stufflebeam & Shinkfield menjelaskan bahwa evaluasi context

merupakan:
“to assess the object’s overall status, to identify its deficiencies, to
identify the strenghts at hand that could be used to remedy the
deficiencies, to diagnose problems whose solution would improve the
object’s well-being and in general to characterize the program’s
environment. A context evaluation also is aimed at examining whether
existing goalsand priorities are attuned to the needs of whoever is
supposed to be served”.?

Berdasarkan kutipan Stufflebeam & Shinkfield di atas, dapat
disimpulkan bahwa evaluasi context berusaha mengevaluasi status
objek secara keseluruhan, ~mengidentifikasikan kelemahan dan
kekuatan program, megidentifikasikan masalah serta memberikan
solusi.

b. Input

Input adalah sumber daya yang digunakan untuk pelaksanaan atau
mengimplementasikan program. Evaluasi input bertujuan untuk
mengevaluasi apakah sumber daya yang berupa anggaran, anggota, dan

fasilitas cukup dan efektif untuk mencapai tujuan program.

Daniel L. Stufflebeam & Anthony J. Shinfield, Systematic Evaluation : A Self-
Instructional Guide to Theory and Practice, (Boston: Kluwer Nijhof Publishing, 2012), hal. 169-
172.

#®Dalmia & Fiptar Abdi Alam, “Evaluasi Program Model Context dan Input dalam
Bimbingan Konseling”. Jurnal Bimbingan Konseling dan Psikologi, Vol.1, No. 2. (2021),
https://media.neliti.com/media/publications/439253-none-7fe312el.pdf, akses 9 Juni 2024.
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Menurut Stuflebeam & Shinkfield orientasi utama evaluasi input
adalah menentukan cara bagaimana tujuan program dicapai.?’ Evaluasi
input dapat membantu mengatur keputusan, menentukan sumber-
sumber yang ada, alternatif yang akan diambil, rencana dan strategi
yang akan digunakan untuk mencapai tujuan, serta prosedur kerja
untuk mencapai tujuan program. Komponen evaluasi input meliputi
sumber daya manusia, sarana dan prasarana pendukung, anggaran,
serta prosedur dan kebijakan yang diperlukan.?®
c. Process

Process adalah cara program diimplementasikan. Evaluasi process
bertujuan untuk mengevaluasi apakan strategi dan aktivitas yang
digunakan efektif dalam mencapai tujuan program yang telah
ditentukan sebelumnya.?® Evaluasi process digunakan untuk
memprediksi rancangan prosedur atau rancangan implementasi selama
tahap implementasi, menyediakan informasi untuk keputusan program,
dan sebagai arsip prosedur yang telah terjadi. Evaluasi process meliputi
koleksi data penilaian yang telah ditetapkan dan diterapkan dalam

pelaksanaan program.

ZDaniel L. Stufflebeam & Anthony J. Shinfield, Systematic Evaluation : A Self-
Instructional Guide to Theory and Practice, (Boston: Kluwer Nijhof Publishing, 2012), hal.173.

BDarodjat dan Wahyudhiana M, “Model Evaluasi Program Pendidikan”,  Jurnal
Islamadina, Vol. XIV, No.l. (2015), https://media.neliti.com/media/publications/135691-1D-
model-evaluasi-program-pendidikan.pdf, akses 19 Juni 2024.

2Bachtiar, “Desain Strategi Pelaksanaan Program Pelatihan untuk Capaian Hasil
Maksimal”. Jurnal Pendidikan, Psikolog dan Konseling, Vol. 3, No. 2, (2021),
https://ummaspul.e-journal.id/Edupsycouns/article/download/3028/869, akses 11 Juni 2024.
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Menurut Worthen & Sanders dalam Darodjat dan Wahyudhiana,
evaluasi process menekankan pada tiga tujuan, yaitu:
“to detect or predict in procedural design or its implementation during
implementation stage, to provide information forprogrammed
decisions, and to maintain a record of the procedure as it occurs”

Pernyataan di atas bermakna untuk mendeteksi atau memprediksi
desain prosedural atau implementasinya selama tahap implementasi,
untuk memberikan informasi keputusan terhadap program, dan untuk
memelihara catatan prosedur yang terjadi.
d. Product

Product adalah hasil yang dicapai oleh program. Evaluasi product
bertujuan untuk mengevaluasi apakah program mencapai tujuan yang
ditetapkan dan apakah hasil yang dicapai sesuai dengan harapan.
Sedangkan menurut Stufflebeam & Shinkfield tujuan dari evaluasi
product adalah untuk mengukur, menafsirkan, dan menetapkan
pencapaian hasil dari suatu program, serta memastikan seberapa besar
program telah memenuhi kebutuhan komunitas program.3!

Fungsi dari evaluasi product menurut Sax dalam Darodjat dan
Wahyudhiana adalah “to make decision regarding continuation,
termination, or modification of program” yang berarti bahwa fungsi

evaluasi hasil yaitu membantu untuk membuat keputusan yang

%0Julianto & Fitriah, “Evaluasi Program Ekstrakulikuler Baca Al-Qur’an di SMP Negeri
03 Bengkulu Selatan”, Jurnal Pendidikan Islam Al-Affan, Vol. 1, No. 2, (2021),
https://ejournal.stit-alquraniyah.ac.id/index.php/jpia/article/download/28/27/, akses 12 Juni 2024.

S1Daniel L. Stufflebeam & Anthony J. Shinfield, Systematic Evaluation : A Self-
Instructional Guide to Theory and Practice, (Boston: Kluwer Nijhof Publishing, 2012), hal. 176
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berkenaan dengan kelanjutan, akhir dan modifikasi program, apa hasil
yang telah dicapai, serta mengambil keputusan yang dilakukan setelah
program itu berjalan (dilanjutkan, diberhentikan, atau diperbaiki bagian
komponen program yang kurang).*?

Berdasarkan pendapat di atas. Dapat disimpulkan bahwa evaluasi
product merupakan penilaian yang dilakukan untuk mengukur
keberhasilan dalam pencapaian tujuan program yang telah ditetapkan
sebelumnya.

e. Outcome

Outcome merupakan evaluasi yang digunakan untuk mengukur
sejauh mana dampak dari pelaksanaan program yang telah
dilaksanakan.®® Evaluasi outcome digunakan untuk menilai hasil dan
dampak kebermanfaatan yang dihasilkan oleh suatu program yang
dilaksanakan berdasarkan tujuan program. Outcome menggambarkan
hasil nyata dari output suatu kegiatan yang digunakan untuk
menentukan seberapa jauh tujuan dari setiap fungsi utama yang dicapai
dari output suatu program sehingga dapat digunakan sebagai bahan

penyempurnaan program.*

%2Darodjat dan Wahyudhiana M, “Model Evaluasi Program Pendidikan”, Jurnal
Islamadina, Vol. XIV, No.l. (2015), https://media.neliti.com/media/publications/135691-1D-
model-evaluasi-program-pendidikan.pdf, akses 19 Juni 2024.

%Felayati, “Penerapan Modal Evaluasi CIPPO dalam Mengevaluasi Penyelenggaraan
Lembaga PAUD”, Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, Vol. 4, No. 1. (2020),
https://mail.obsesi.or.id/index.php/obsesi/article/download/238/pdf, akses 15 Juni 2024.

¥Susilawati, “Evaluasi Program Pelatihan Berbasis Kompetensi di Unit Pelaksana Teknis
Daerah Balai Latihan Kerja Karawang (Penerapan Model Evaluasi CIPPO)”, Jurnal Pendidikan
Teknik dan Vokasional, Vol. 2, No. 1, (2016),
https://journal.unj.ac.id/unj/index.php/jptv/article/download/8225/5778/, akses 15 Juni 2024.
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C. Gerakan Literasi Sekolah
1. Pengertian Gerakan Literasi Sekolah

Gerakan Literasi Sekolah merupakan suatu gerakan atau kegiatan yang
bersifat partisipatif dengan melibatkan warga sekolah yang meliputi siswa,
guru, kepala sekolah, dan lainnya agar warga sekolah dapat literat

sepanjang hayat.®

Gerakan Literasi Sekolah adalah gerakan sosial dengan dukungan
kolaboratif berbagai elemen untuk mewujudkan sekolah sebagai organisasi
pembelajaran yang warganya literat sepanjang hayat melalui pembiasaan
membaca 15 menit hingga tahap pengembangan berupa keterampilan

reseptif maupun produktif.®

Pengertian Literasi Sekolah dalam konteks GLS adalah kemampuan
mengakses, memahami, dan menggunakan sesuatu secara cerdas melalui
berbagai kegiatan seperti membaca, menyimak, menulis, dan atau

berbicara.®’
2. Tujuan Gerakan Literasi Sekolah

Gerakan Literasi Sekolah bertujuan untuk membiasakan dan

memotivasi peserta didik untuk membaca dan menulis guna

%Lukman Solihin, Mengukur Capaian Program Gerakan Literasi Sekolah (GLS),
(Jakarta: Pusat Penelitian Kebijakan, Badan Penelitian dan Perbukuan, Kemendikbud, 2020), hal.
9.

%Satgas GLS Kemendikbud, Desain Induk Gerakan Literasi Sekolah, (Jakarta: Dirjen
Dikdasmen Kemendikbud, 2019) hal, 10.

%7Sutrianto, dkk., Panduan Gerakan Literasi Sekolah di Sekolah Menengah Atas, (Jakarta:
Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Atas, 2016), hal. 2.
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menumbuhkan budi pekerti sebagaimana yang telah dituangkan dalam

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 13 Tahun 2015.%

Menurut Dirjen Dikdasmen dalam Sutrianto secara umum Gerakan
Literasi Sekolah bertujuan untuk menumbuhkembangkan budi pekerti
peserta didik melalui pembudayaan ekosistem literasi sekolah guna
pembelajaran sepanjang hayat. Sedangkan secara khusus, Gerakan Literasi

Sekolah bertujuan untuk:*
a. Menumbuhkembangkan budaya literasi di sekolah
b. Meningkatkan kapasitas warga dan lingkungan sekolah agar literat

c. Menjadikan sekolah sebagai taman belajar yang menyenangkan
dan ramah anak agar warga sekolah mampu mengelola

pengetahuan

d. Menjaga keberlanjutan pembelajaran dengan menghadirkan

beragam buku bacaan dan mewadahi berbagai strategi membaca.
3. Program Literasi Sekolah

Program literasi sekolah merupakan serangkaian kegiatan yang
dirancang untuk meningkatkan kemampuan literasi peserta didik melalui

kegiatan membaca dan menulis secara terstruktur dab berkesinambungan

%8Yulisa Wandasari, “Implementasi Gerakan Literasi Sekolah (GLS) Sebagai Pembentuk
Pendidikan Berkatakter”, Jurnal IMKSP (Manajemen, Kepemimpinan, dan Supervisi Pendidikan),
Vol. 1, No.1. (2017), https://media.neliti.com/media/publications/230884-implementasi-gerakan-
literasi-sekolah-gl-fech51ed.pdf, akses 3 Mei 2024.

9Sutrianto, dkk., Panduan Gerakan Literasi Sekolah di Sekolah Menengah Atas, (Jakarta:
Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Atas, 2016), hal. 2.
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di lingkungan sekolah. Program literasi sekolah bertujuan untuk
membudayakan kegiatan literasi, sehingga siswa dapat mengembangkan
kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan komunikatif. Literasi dalam
konteks ini tidak hanya terbatas pada kemampuan membaca dan menulis,
tetapi juga mencakup literasi digital, literasi numerasi, literasi sains, dan
bentuk literasi lainnya yang relevan dengan perkembangan zaman.
Program literasi sekolah juga merupakan salah satu bentuk dari aspek
yang mendukung dalam peningkatan pemahaman siswa terhadap
penyerapan informasi secara lengkap, sehingga nantinya mampu untuk
menghasilkan sumber daya baik terhadap pembangunan berkelanjutan.*:
Program literasi sekolah yang dilaksanakan dapat berupa pojok literasi,
membaca buku 15 menit sebelum belajar, mading, duta literasi sekolah,

lomba menulis, kunjungan rutin ke perpustakaan, dan resume bacaan.

D. Program Rumoh Literasi MAN 1 Banda Aceh
1. Pengertian Rumah Literasi
Rumah Literasi adalah salah satu program pemberdayaan yang
berfokus pada pengembangan pendidikan anak, baik itu meningkatkan

pengetahuan dan pemahaman pentingnya literasi dan pendidikan,

“0Afrida Emelia Hanum, “Implementasi Gerakan Literasi di Sekolah Dasar Melalui Program
Membaca Menyenangkan”, Jurnal Inspirasi Manajemen Pendidikan, Vol. 9, No. 5. (2021),
https://journal.unesa.ac.id/index.php/inspirasi-manajemen-pendidikan/article/view/43526/37204,
akses 3 Mei 2024

“Martiningsih, “Partisipasi Siswa dalam Implementasi Gerakan Literasi Sekolah (GLS)
di SMP Negeri 1 Yogyakarta, Jurnal Kebijakan Pendidikan, Vol. 8, No. 3. (2019),
https://journal.student.uny.ac.id/sakp/article/download/15863/15348, akses 4 Mei 2024.
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menumbuhkan minat baca anak, serta menciptakan budaya literasi di
ruang lingkup anak. 42

Rumabh literasi merupakan program yang bertujuan untuk menumbuh-
kembangkan budaya literasi sepanjang hayat bagi masyarakat melalui
pengembangan dan pemahaman mengenai enam literasi dasar melalui
tahapan perencanaan, implementasi, pemantauan dan evaluasi. Rumah
literasi dibangun dengan dasar rendahnya budaya literasi dan minat baca di
kalangan masyarakat Indonesia.*®

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa
Rumah Literasi merupakan suatu program Yyang dibentuk guna
meningkatkan dan mengembangkan literasi anak dan masyarakat
mengenai enam literasi dasar. Pada penelitian ini, program Rumoh Literasi
yang dilaksanakan merupakan bagian dari program literasi sekolah yang
berupa mading.
2. Tujuan Program Rumoh Literasi

Program Rumoh Literasi bertujuan untuk meningkatkan dan
mengembangkan kemampuan literasi siswa khususnya dalam hal baca
tulis, serta berpikir kritis dan kreatif. Program Rumoh Literasi memiliki
beberapa tujuan utama yang dirancang untuk mendukung perkembangan

literasi siswa, yaitu:

42 Ariah, “Pemberdayaan Rumah Literasi dalam Meningkatkan Semangat Belajar Siswa di
Era Revolusi Industri 4.0”, Jurnal Pengabdian Masyarakat, Vol. 1, No. 2. (2020),
https://ojs.unida.ac.id/educivilia/article/download/3035/pdf/101118, akses pada 27 April 2024.

“3Rachmat Dana Pratama, dkk.,“Pemberdayaan Masyarakat Melalui Program Rumah
Literasi Kreatif di Kabupaten Kutai Kartanegara”, Jurnal Studi Pembangunan Sosial, Vol. 2, No.
2. (2021), https://media.neliti.com/media/publications/349902-pemberdayaan-masyarakat-melalui-
program-cff7each.pdf, akses pada 28 April 2024.
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a. Meningkatkan dan mengembangkan kemampuan membaca dan
menulis siswa, hal ini diimplementasikan dengan kegiatan membaca
15 menit buku pengayaan dan menuliskan inti yang disampaikan dari
buku yang dibaca. Kemampuan membaca dan menulis sangat penting
bagi siswa, hal ini dikarenakan membaca dapat memperluas
pengetahuan siswa serta mendapatkan informasi yang diinginkan dan
menuangkannya dalam bentuk tulisan.**

b. Mendorong pemikiran kritis dan kreatif siswa, hal ini diwujudkan dari
hasil membaca atau berdiskusi untuk memecahkan suatu topik
pembahasan, dan menemukan jawaban yang relevan, menghasilkan
ide atau gagasan baru yang nantinya dituangkankan dalam sebuah teks
atau bacaan.*

c. Mendorong kepercayaan diri siswa terhadap kemampuan literasinya
dan membentuk kegiatan literasi yang berkelanjutan.

d. Menyediakan wadah hasil kreativitas siswa, hal ini dilakukan dengan
menjadikan program sebagai tempat atau media untuk menampung ide
atau hal baru dari hasil informasi dan bacaan yang siswa dapatkan

sebelumnya.

4Qulaimi, “Meningkatkan Kompetensi Membaca Siswa Melalui Penggunaan Materi
Membaca Imajinatif pada Siswa SMA Negeri 1 Wanasaba”, Jurnal limiah Rinjani, Vol. 7, No. 1.
(2019), https://jurnal.ugr.ac.id/index.phpf/jir/article/view/206/161, akses pada 3 Juni 2024.

“5Yesika Rahmadani, “Profil Kemampuan Berpikir Kritis dan Kreatif Siswa SMA
Terhadap Revolusi Industri 4.0 dan Masyarakat 5.0”, Jurnal UNS, Vol. 10, No. 1. (2021),
https://jurnal.uns.ac.id/pdg/article/download/52911/pdf, akses pada 3 Juni 2024.
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3. Pelaksanaan Program Rumoh Literasi

Program Rumoh Literasi merupakan pelaksanaan Gerakan Literasi
Sekolah pada tahap pengembangan. Tahap pengembangan bertujuan untuk
mengembangkan  kemampuan  memahami  bacaan dan  juga
mengimplementasikannya dengan pengalaman peserta didik, berpikir
kritis, dan mengolah kemampuan komunikasi. Pada tahap pengembangan,
siswa didorong untuk menunjukkan keterlibatan pikiran dan emosinya
dengan proses membaca melalui kegiatan produktif secara lisan maupun

tulisan.*6

Rumoh Literasi merupakan program literasi sekolah berupa mading
yang diselenggarakan sejak tahun 2021 dan merupakan satu-satunya di
Aceh sebagai landasan dari Permendikbud No. 23 Tahun 2015 Tentang
Penumbuhan Budi Pekerti. Program Rumoh Literasi berperan sebagai
wadah untuk meningkatkan dan mengembangkan literasi siswa.
Pelaksanaan program Rumoh Literasi salah satunya diterapkan melalui
program literasi di kelas dan berkerjasama dengan guru Bahasa Indonesia
yang mana ketika materi pembelajaran berkaitan dengan kritik, siswa
dapat berdiskusi dan menganalisis topik Yyang dibahas kemudian
menuliskan kesimpulannya, ataupun mengenai materi puisi, esai, biografi
tokoh sejarah, dan berbagai materi lainnya siswa diberi tugas untuk

membaca, memahami dan mengolah informasi serta menuangkan ide atau

“6Surianto, dkk., Panduan Gerakan Literasi Sekolah di Sekolah Menengah Atas, (Jakarta:
Dirjen Dikdasmen, 2016), hal.15.
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gagasan siswa  yang didapat dari materi pembelajaran dengan
menuliskannya pada sticky notes dan menempelkannya pada Rumoh
Literasi dengan tujuan agar dapat mengembangkan literasi siswa dengan

berpikir kritis, kreatif dan inovatif.

Rumoh Literasi juga diisi oleh siswa yang datang ke perpustakaan
dengan menulis motivasi untuk dirinya sendiri dan siswa lain, opini siswa
mengenai berita yang sedang hangat dibicarakan, puisi, curhatan siswa
mengenai berbagai permasalahan yang sedang dihadapi, serta harapan
siswa yang biasanya didominasi oleh siswa kelas XII yang ingin menjadi
mahasiswa di universitas impiannya, serta berbagai hal lain yang ingin

ditulis oleh siswa dan ditempel pada Rumoh L.iterasi.



BAB Il1
METODOLOGI PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian evaluasi dengan mengunakan
pendekatan deskriptif kualitatif. Penelitian evaluasi merupakan penelitian yang
menggunakan cara yang sistematis untuk mengetahui efektivitas suatu program
tindakan atau kebijakan maupun obyek lain yang diteliti jika dibandingkan dengan
tujuan atau standar yang diterapkan.*’ Penelitian evaluasi dilakukan dengan tujuan
untuk untuk meningkatkan efektivitas suatu program berdasarkan hasil dari
sumber data yang terlibat dalam pelaksanaan program dengan menggali fakta-
fakta yang ada di lapangan secara objektif dan spesifik melalui wawancara,
observasi, dan dokumentasi menggunakan pendekatan kualitatif.

Penelitian kualitatif merupakan suatu proses penelitian untuk memahami
masalah-masalah manusia atau sosial dengan menciptakan gambaran menyeluruh
dan kompleks yang disajikan dengan kata-kata, melaporkan pandangan terinci
yang diperoleh dari para sumber informasi, serta dilakukan dalam latar yang
ilmiah.*® Penelitian kualitatif juga dapat dikatakan sebagai metode dengan proses
penelitian berdasarkan persepsi pada suatu fenomena dengan pendekatan datanya

menghasilkan analisis deskriptif berupa kalimat secara lisan dari objek penelitian

47Sugiyono, Metodelogi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2013), hal. 741.

48Seto Mulyadi, Heru Basuki, dan Hendro Prabowo, Metode Penelitian Kualitatif dan
Mixed Method, (Depok : Rajawali Pers, 2020), hal. 48.

26



27

dengan mewawancarainya.*® Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan
bahwa penelitian evaluasi dengan menggunakan pendekatan kualitatif adalah
penelitian yang menggunakan cara terstruktur untuk mengetahui keterlaksanaan
suatu program mencapai tujuannya dengan menggali fakta lapangan melalui
wawancara, observasi, dan dokumentasi sehingga dapat ditarik kesimpulan
apakah program tersebut efektif untuk dilanjutkan, diberhentikan, atau diperbaiki
beberapa komponen dari program.
B. Lokasi dan Waktu

Lokasi penelitian adalah suatu tempat di mana penelitian tersebut
dilakukan. Penulis melakukan penelitian pada tanggal 16 Juli sampai 3 Agustus
2024 yang berlokasi di Madrasah Aliyah Negeri 1 Banda Aceh dan beralamat di
JIn. Pocut Baren, No. 116, Keuramat Kuta Alam, Kota Banda Aceh, Prov. Aceh.

Adapun alasan penulis melakukan penelitian di Madrasah Aliyah Negeri 1
Banda Aceh sebagai lokasi penelitian karena sekolah tersebut merupakan sekolah
satu-satunya yang membuat program Rumoh Literasi sebagai salah satu dari
program Gerakan Literasi Sekolah, serta penulis menyukai judul yang diteliti
karena adanya masalah di tempat penelitian berdasarkan data dari hasil observasi
awal.

C. Subjek dan Objek Penelitian
Subjek penelitian merupakan informan yang memberikan informasi terkait

situasi dan kondisi variabel atau latar penelitian.>® Adapun yang menjadi subjek

49Syafrida Hafni Sahir, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Penerbit KBM Indonesia,
2021), hal. 6.

%0Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2021), hal. 32
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pada penelitian ini adalah pengelola program Rumoh Literasi yaitu Kepala

Perpustakaan dan staf perpustakaan di Madrasah Aliyah Negeri 1 Banda Aceh.
Objek penelitian adalah objek atau kegiatan yang telah ditentukan oleh

peneliti untuk dipelajari lebih lanjut dan dapat ditarik kesimpulan.>! Adapun yang

menjadi objek pada penelitian ini adalah program Rumoh Literasi.

D. Teknik Pengumpulan Data
Pada penelitian ini, penulis menggunakan beberapa teknik pengumpulan
data. Penulis menggunakan teknik sebagai berikut untuk mengumpulkan data:
1. Wawancara
Wawancara merupakan teknik mengumpulkan data melalui proses
interview dengan partisipan atau informan melalui berbagai pertanyaan, baik yang
sudah disiapkan atau secara tidak terstruktur. Wawancara adalah suatu teknik
pengumpulan data untuk mendapatkan informasi melalui percakapan atau tanya
jawab berdasarkan tujuan tertentu.>® Penelitian ini menggunakan wawancara semi
terstruktur yang mana wawancara semi terstruktur merupakan wawancara ini
bertujuan untuk menemukan jawaban dari pertanyaan secara lebih terbuka, dan
narasumber diminta untuk mengemukakan pendapat dan ide-idenya.>® Wawancara

yang dilakukan pada penelitian ini ditujukan kepada pengelola program Rumoh

®1Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2019), hal.38.

%2Agus Triyono, Metode Penelitian Komunikasi Kualitatif, (Yogyakarta: Bintang Pustaka
Madani, 2021), hal. 85.

% Amrin Kamaria, “Implementasi Kebijakan Penataan dan Mutasi Guru PNS di
Lingkungan Dinas Pendidikan Kabupaten Halmahera Utara”, Jurnal limiah Wahana Pendidikanl,
Vol. 7, No. 3. (2021), https://jurnal.peneliti.net/index.php/JIWP/article/download/775/552, akses
13 Mei 2024.
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Literasi yaitu Kepala Perpustakaan dan staf perpustakaan di Madrasah Aliyah
Negeri 1 Banda Aceh.
2. Observasi

Observasi adalah metode pengumpulan data yang digunakan untuk
menghimpun data penelitian, dimana data-data penelitian tersebut dapat diamati
oleh peneliti dan dihimpun melalui pengamatan peneliti dengan menggunakan
pancaindera.>* Pada penelitian ini, penulis melakukan observasi di Madrasah
Aliyah Negeri 1 Banda Aceh dengan mengamati secara langsung ruang
perpustakaan, lokasi program Rumoh Literasi, siswa yang ikut berpartisipasi,
fasilitas yang disediakan dalam pelaksanaan program Rumoh Literasi, dan karya
yang dihasilkan oleh siswa dari setelah mengikuti program, sehingga memperoleh
gambaran terkait dengan program Rumoh Literasi.

3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan sebuah teknik pengumpulan data dengan cara
melihat dan melakukan analisis terhadap dokumen-dokumen yang ada.
Dokumentasi dapat berupa dokumen pribadi yang merupakan catatan atau
karangan seseorang secara tertulis tentang tindakan, pengalaman dan kepercayaan
(buku harian, surat pribadi atau autobiografi). Serta dokumen resmi yang terdiri
dari internal yang berupa pengumuman, memo, instruksi, maupun aturan suatu
lembaga, dan juga eksternal seperti lembaga sosial, media massa dan lainnya.>®

Pada penelitian ini, penulis menggunakan metode dokumentasi yang berkaitan

>Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif, (Depok: Prenadamedia Group,
2018), hal. 144.

%5Agus Triyono, Metode Penelitian Komunikasi Kualitatif, (Yogyakarta: Bintang Pustaka
Madani, 2021), hal. 87.
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dengan Program Rumoh Literasi seperti tempelan sticky notes, data terkait
pelaksanaan program, serta siswa yang sedang ikut berpartisipasi pada program

Rumoh Literasi.

E. Kredibilitas Data

Kredibilitas adalah uji kepercayaan dari data yang telah dihasilkan selama
proses penelitian kualitatif.>® Uji kredibilitas yang dilakukan pada penelitian ini
yaitu dengan perpanjang pengamatan pada hal-hal yang terlupakan pada proses
wawancara yang telah dilakukan sebelumnya ataupun pengujian terhadap data
yang telah diperoleh sebelumnya dari hasil wawancara, sehingga menghasilkan
dan meningkatkan keabsahan data. Selain itu, penelitian ini juga meggunakan
teknik pengecekan data seperti dokumen terkait topik penelitian, hasil wawancara

dan juga hasil observasi.

F. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data merupakan suatu proses mencari dan menyusun
secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan
dokumentasi dengan menstrukturkan data ke dalam kategori, menjabarkan ke
dalam bagian-bagian, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana
yang penting dan yang akan dipelajari, serta membuat kesimpulan.®’
Penelitian ini melakukan teknik analisis data dengan pengumpulan data

dengan observasi di perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 1 Banda Aceh,

6Buchari Lapau, Metode Penelitian Kesehatan : Metode Ilmiah Penulisan Skripsi, Tesis,
dan Disertasi, (Jakarta: Yayasan Pusaka Obor Indonesia, 2012).

’Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif kualitatis dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2020), hal. 320.
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wawancara dengan Kepala Perpustakaan dan juga staf perpustakaan, dan juga

dokumentasi yang terkait dengan kepentingan penelitian.

AR-RANIRY




BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Sejarah Madrasah Aliyah Negeri 1 Banda Aceh
Madrasah Aliyah Negeri 1 Banda Aceh merupakan sekolah yang bermula
dari sekolah swasta Sekolah Menengah Islam Atas (SMIA) yang didirikan pada
tahun 1957 oleh yayasan SMI & SMIA yang terletak di JIn. Pocut Baren, No. 116,
Keuramat Kuta Alam, Kota Banda Aceh, Provinsi Aceh. SMIA dinegerikan
menjadi Madrasah Aliyah Agama Islam Negeri (MAAIN) Banda Aceh pada 7
Agustus 1968 berdasarkan SK Menteri Agama No. 172 tahun 1968, dan pada
tahun 1978 MAAIN berubah namanya menjadi Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1
Banda Aceh, kemudian MAN 1 Banda Aceh berubah statusnya menjadi MAN
Model Banda Aceh yang ditetapkan berdasarkan SK Dirjen Bimbaga Islam Depag
NO. E.IV/PP.00.6/KEP/17.A/98 tanggal 20 Februari 1998.%
2. Visi dan Misi Madrasah Aliyah Negeri 1 Banda Aceh
a. Visi
Unggul dalam prestasi, mandiri berlandaskan nilai islami
b. Misi
1) Mewujudkan madrasah sebagai basis pembentukan generasi
yang beriman dan bertaqwa kepada Allah Menyelenggarakan
pendidikan yang berkualitas, berbudaya keunggulan, kreatif,
inovatif dan bertanggung jawab;

2) Menyiapkan siswa yanh memiliki pretasi akademik tinggi untuk
melanjutkan ke jenjang perguruan tinggi;

%8Admin MAN 1 Banda Aceh, https://www.manmodelbna.sch.id/2015/01/sejarah-man-
model-banda-aceh/, akses 22 Juli 2024.
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4)

5)

6)
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Meningkatkan pengetahuan dan profesionalisme tenaga
pendidik dan kependidikan sesuai dengan perkembangan dunia
pendidikan;

Melaksanakan tata kelola madrasah yang efektif, efesien,
transparan, akuntabel dan berwawasan lingkungan;

Menciptakan madrasah sebagai stadar mutu bagi madrasah
lainnya dari segi manajemen, profesionalisme tenaga
kependidikan dan pengelolaan kegiatan intra dan ekstra
kulikuler;

Membentuk output madrasah yang berkualitas (ahli fikir, zikir,
dan ikhtiar), jujur, dan berakhlakul karimah.>®

3. Struktur Organisasi Perpustakaan

Struktur organisasi perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 1 Banda Aceh

Kepala
Madrasah

Dr. Nursiah, S.Ag., M.Pd

Kepala

Perpustakaan
Asmawati, S.Pd

Layanan

Teknik
Siti Diani, A.Md

Layanan
Referensi

Intan Ruhama Putri, S.H

Layanan

Sirkulasi
Mawarni, S.IP

Amelia, S.Sos

B. Hasil Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keterlaksanaan program Rumoh

Literasi di Madrasah Aliyah Negeri 1 Banda Aceh dan output yang dihasilkan dari

pelaksanaan program dengan mengumpulkan data melalui wawancara, observasi

dan dokumentasi untuk menggali fakta-fakta di lapangan. Program Rumoh

59 Admin

MAN 1 Banda Aceh, https://www.manmodelbna.sch.id/2015/01/profil-

madrasah/, akses 22 Juli 2024.
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Literasi bertujuan untuk mengembangkan kemampuan literasi siswa khususnya
dalam hal membaca dan menulis, yang mana program Rumoh Literasi merupakan
tahap pengembangan dalam Gerakan Literasi Sekolah. Keterlaksanaan program
Rumoh Literasi tentunya perlu dilakukan evaluasi yang mana pada penelitian ini
model evaluasi yang digunakan yaitu contex, input, process, product, output

(CIPPO) sebagai berikut:

1. Contex

a. Latar Belakang

Berdasarkan hasil wawancara program Rumoh Literasi yang di
laksanakan di Madrasah Aliyah Negeri 1 Banda Aceh dilaksanakan sejak
tahun 2021 dilaksanakan berdasarkan Permendikbud No. 23 Tahun 2015.
Pernyataan ini diperoleh dari hasil wawancara dengan Kepala

Perpustakaan yang menyatakan bahwa:

“Program Rumoh Literasi dibentuk sesuai dengan landasan
Permendikbud No. 23 Tahun 2015 Tentang Penumbuhan Budi Pekerti,
dan salah satu yang melatarbelakanginya selain untuk mengembangkan
kemampuan literasi siswa juga sebagai wadah untuk menampung karya-
karya atau tulisan siswa, siswa bebas untuk menulis apapun yang mereka
mau baik itu opini, motivasi, curhatan, dan apapun yang ingin mereka

tulis”®°

®Kepala Perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 1 Banda Aceh, Wawancara,
Perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 1 Banda Aceh, 2 Agustus 2024.
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Hal yang serupa juga dijelaskan oleh staf perpustakaan Madrasah
Aliyah Negeri 1 Banda Aceh, yaitu sebagai berikut:

“Program Rumoh Literasi dibentuk berdasarkan Permendikbud, dan
program ini dibentuk untuk mengembangkan kemampuan literasi siswa
dalam baca tulis dan untuk menampung karya-karya atau tulisan siswa dari
hasil buku yang mereka baca’®!

b. Tujuan

Berdasarkan hasil wawancara program Rumoh Literasi bertujuan untuk
meningkatkan dan mengembangkan kemampuan literasi siswa. Hal ini
disampaikan oleh Kepala Perpustakaan pada wawancara yang menyatakan
bahwa:

“Program Rumoh Literasi bertujuan untuk meningkatkan dan
mengembangkan kemampuan literasi siswa khususnya dalam hal baca
tulis, mendorong siswa agar perpikir lebih kritis dan kreatif dari hasil
membaca atau berdiskusi sehingga nantinya dapat menghasilkan ide atau
gagasan baru, rajin dan giat berliterasi, membentuk kegiatan literasi yang
berkelanjutan, serta untuk menyediakan tempat atau wadah dari hasil
karya siswa®?

Pernyataan tersebut juga senada dengan yang disampaikan oleh staf

perpustakaan yaitu:

61Staf Perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 1 Banda Aceh, Wawancara, Perpustakaan
Madrasah Aliyah Negeri 1 Banda Aceh, 3 Agustus 2024,

®2Kepala Perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 1 Banda Aceh, Wawancara,
Perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 1 Banda Aceh, 2 Agustus 2024.
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“Tujuan dibentuknya program Rumoh Literasi untuk meningkatkan
dan mengembangkan kemampuan literasi siswa, mendorong siswa agar
perpikir secara kritis dan kreatif, dan untuk menyediakan tempat untuk
siswa mencurahkan hasil karyanya”®
c. Sasaran

Berdasarkan hasil wawancara mengenai keterkaitan program Rumoh
Literasi dengan pengembangan kemampuan literasi baca tulis siswa serta
kesesuaian dengan GLS, dalam wawancara Kepala Perpustakaan
menyatakan bahwa:

“Keterkaitan program dengan pengembangan kemampuan literasi
siswa khususnya dalam hal baca tulis dapat berupa pengembangan
keterampilan menulis contohnya seperti hasil karya siswa resensi novel
dan itu dibimbing langsung oleh saya selaku Kepala Perpustakaan, dan
program ini dapat meningkatkan motivasi dan minat siswa untuk membaca
dan menulis karena tulisan siswa dapat ditulis secara anonim sehingga
mereka lebih leluasa dalam menulis. Program Rumoh Literasi tentunya
sesuai dengan tujuan GLS yang mana pelaksanaan program membiasakan
dan memotivasi siswa untuk membaca dan menulis guna menumbuhkan
budi pekerti”®*

Serupa dengan penyataan yang disampaikan diatas, staf perpustakaan

juga menyampaikan bahwa:

83Staf Perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 1 Banda Aceh, Wawancara, Perpustakaan
Madrasah Aliyah Negeri 1 Banda Aceh, 3 Agustus 2024,

®4Kepala Perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 1 Banda Aceh, Wawancara,
Perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 1 Banda Aceh, 2 Agustus 2024.



37

“Jika untuk keterkaitan program dengan pengembangan kemampuan
literasi siswa khususnya dalam hal baca tulis ada seperti keterampilan
menulis siswa jadi terlatih dan siswa juga memiliki beberapa hasil karya
mereka sendiri seperti resensi novel dan dibimbing langsung oleh Kepala
Perpustakaan, serta program ini dapat meningkatkan minat baca siswa, tapi
jika untuk mengisi program siswa lebih seperti membaca novel, dan

program sudah berjalan sesuai dengan tujuan GLS”’%

Pernyataan wawancara di atas sesuai dengan hasil observasi yang
peneliti lakukan yaitu adanya hasil karya siswa yang menunjukkan adanya
pengembangan kemampuan literasi dalam keikutsertaan dalam program

Rumoh Literasi.
2. Input
a. Anggota

Penanggungjawab dari pelaksanaan program program Rumoh Literasi
yang diselenggarakan di Madrasah Aliyah Negeri 1 Banda Aceh
diselenggarakan adalah Kepala Perpustakaan. Pernyataan ini disampaikan

oleh Kepala Perpustakaan dalam wawancara yang menyatakan bahwa:

“Pelaksanaan program Rumoh Literasi ini tentu kami meminta izin dan
persetujuan dari Kepala Sekolah terlebih dahulu, dan yang menjadi

penanggungjawab dari pelaksanaan program itu saya sendiri selaku Kepala

65Staf Perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 1 Banda Aceh, Wawancara, Perpustakaan
Madrasah Aliyah Negeri 1 Banda Aceh, 3 Agustus 2024,
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Perpustakaan. Program Rumoh Literasi ini diikuti oleh seluruh masyarakat
sekolah yang meliputi siswa dan juga guru, namun yang ikut turut
berpatisipasi belum maksimal sepenuhnya, dalam artian belum
sepenuhnya sampai satu sekolah ikut serta karan yang ikut berpartisipasi
yaitu siswa yang memiliki inisiatif sendiri, ketika ada kegiatan belajar di

perpustakaan atau ketika ada tugas dari pelajaran Bahasa Indonesia’®®

Hal yang senada juga disampaikan oleh salah satu staf perpustakaan

Madrasah Aliyah Ngeri 1 Banda Aceh, yaitu sebagai berikut:

“Penanggungjawab dari pelaksanaan program Rumoh Literasi yaitu
ibu Asmawati selaku Kepala Perpustakaan, dan program ini diikuti oleh
seluruh siswa dan juga guru. Partisipasi siswa dalam program Rumoh
Literasi itu tergantung dari keinginan siswa itu sendiri, dan juga guru yang
berpartisipasi hanya guru Bahasa Indonesia saja, jadi nantinya guru
Bahasa Indonesia memberikan tugas sehingga siswa juga ikut turut

berpartisipasi”®’

b. Sarana dan Prasarana

Berdasarkan hasil wawancara program Rumoh Literasi yang di
laksanakan di Madrasah Aliyah Negeri 1 Banda Aceh menyediakan
berrbagai bentuk fasilitas. Hal ini disampaikan dalam wawancara oleh

Kepala Perpustakaan bahwa:

®Kepala Perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 1 Banda Aceh, Wawancara,
Perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 1 Banda Aceh, 2 Agustus 2024.

67Staf Perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 1 Banda Aceh, Wawancara, Perpustakaan
Madrasah Aliyah Negeri 1 Banda Aceh, 3 Agustus 2024,
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“Sarana dan prasarana yang disediakan untuk pelaksanaan program
Rumoh Literasi sudah cukup memadai seperti ruangan perpustakaan yang
dilengkapi dengan pendingin ruangan, meja dan kursi untuk membaca,
buku dan novel yang tersedia di perpustakaan, serta kertas sticky notes dan
pulpen untuk siswa menulis penggalan kata dari hasil bacaan mereka

untuk ditempelkan di Rumoh Literasi”®®

Serupa dengan pernyataan di atas, staf perpustakaan juga

menyampaikan bahwa:

“Sarana dan Prasarana yang disediakan bagi yang ingin mengikuti
program Rumoh Literasi cukup memadai seperti buku materi atau buku
bacaan lainnya dan juga novel yang tersedia di perpustakaan, kertas sticky
notes dan pulpen untuk siswa menulis dari hasil bacaan mereka atau apaun

yang mau mereka tulis®

Pernyataan wawancara di atas sesuai dengan hasil observasi yang
peneliti lakukan yaitu adanya berbagai buku bacaan yang tersedia di
perpustakaan, baik itu fiksi maupun non-fiksi, dan berbagai buku bacaan
lainnya. Selain itu, terdapat meja dan kursi baca, pulpen dan kertas sticky

notes untuk siswa menulis ide atau gagasan mereka.

8Kepala Perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 1 Banda Aceh, Wawancara,
Perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 1 Banda Aceh, 2 Agustus 2024.

69Staf Perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 1 Banda Aceh, Wawancara, Perpustakaan
Madrasah Aliyah Negeri 1 Banda Aceh, 3 Agustus 2024
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c. Anggaran Dana

Anggaran dana dari pelaksanaan program Rumoh Literasi di Madrasah
Aliyah Negeri 1 berdasarkan pernyataan dari wawancara dengan Kepala

Perpustakaan menyebutkan bahwa:

“Anggaran dari pelaksanaan program Rumoh Literasi itu berasal dari
dana ATK perpustakaan (kertas sticky notes dan pulpen), dan untuk buku
tetap dari anggaran dana BOS sesuai dengan Undang-Undang 43 Tahun
2007 Tentang Perpustakaan Pasal 23 Ayat 6 menyatakan bahwa
sekolah/madrasah mengalokasikan dana paling sedikit 5% dari anggaran
belanja operasional sekolah/madrasah atau belanja barang di luar belanja
pegawai dan belanja modal untuk pengembangan perpustakaan.
Penggunaan dana BOS untuk perpustakaan ini yaitu sebesar 10% tetapi
anggaran tersebut tidak digunakan untuk pelaksanaan program Rumoh
Literasi tetapi hanya untuk pembelian buku dan keperluan perpustakaan

lainnya.”"®

Hal yang sama juga disampaikan oleh staf perpustakaan yang

menyatakan bahwa:

“Anggaran dari pelaksanaan program Rumoh Literasi dari dana ATK

Perpustakaan”’*

OKepala Perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 1 Banda Aceh, Wawancara,
Perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 1 Banda Aceh, 2 Agustus 2024.

"Staf Perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 1 Banda Aceh, Wawancara, Perpustakaan
Madrasah Aliyah Negeri 1 Banda Aceh, 3 Agustus 2024
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3. Process
a. Perencanaan Program

Perencanaan program Rumoh Literasi meliputi strategi yang digunakan
dalam pelaksanaan program, berdasarkan wawancara dengan Kepala
Perpustakaan menyatakan bahwa:

“Ada beberapa strategi yang digunakan untuk mencapai tujuan
program seperti kerjasama dengan guru di kelas, menyediakan bacaan
menarik seperti novel, promosi program Rumoh Literasi kepada siswa
baru ketika orientasi perpustakaan supaya nanti mereka juga ikut
berpartisipasi, dan strategi ini belum efektif secara maksimal karena belum
semua siswa dan guru ikut berpartisipasi secara keseluruhan dalam
program tetapi dapat dikatakan sudah cukup memadai”’?

Pernyataan di atas serupa dengan yang disampaikan oleh staf
perpustakaan yaitu :

“Strategi yang digunakan untuk mencapai tujuan program seperti
kerjasama dengan guru Bahasa Indonesia, menyediakan berbagai buku
bacaan yang dibutuhkan oleh siswa, memberikan informasi mengenai
program Rumoh Literasi kepada siswa baru, dan strategi ini belum
sepenuhnya efektif karena yang ikut berpartisipasi dalam program hanya

guru Bahasa Indonesia saja”"®

"?2Kepala Perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 1 Banda Aceh, Wawancara,
Perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 1 Banda Aceh, 2 Agustus 2024.

3Staf Perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 1 Banda Aceh, Wawancara, Perpustakaan
Madrasah Aliyah Negeri 1 Banda Aceh, 3 Agustus 2024
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b. Pelaksanaan Program

Pelaksanaan program Rumoh Literasi ini terkait dengan jadwal atau
waktu pelaksanaan program, berdasarkan dari hasil wawancara Kepala
Perpustakaan menyatakan bahwa:

“Pelaksanaan program Rumoh Literasi ini bebas diikuti kapan saja
karena tidak memiliki jadwal khusus, jadi siswa yang memiliki inisiatif
untuk ikut berpartisipasi dapat mengikutinya langsung baik itu ketika ada
kegiatan belajar di perpustakaan maupun ketika jam istirahat. Selain itu,
program juga diimplementasikan ketika belajar di kelas khususnya dalam
pelajaran Bahasa Indonesia seperti ketika ada materi pembelajaran terkait
kritik, opini, puisi maupun ketika diberikan tugas menulis apa saja baik
curhat maupun harapan mereka yang mungkin tidak dapat diungkapkan
jadi mereka bisa mencurahkannya melalui tulisan dan menempelkannya
pada Rumoh Literasi”"

Senada dengan pernyataan yang disampaikan di atas, staf perpustakaan
juga menyampaikan bahwa :

“Pelaksanaan program Rumoh Literasi ini tidak ada jadwal yang
ditentukan jadi dapat diikuti kapan saja oleh siswa atau juga ketika ada
jadwal pelajaran Bahasa Indonesia yang diberi tugas untuk mengikuti

program Rumoh Literasi, karena program berjalan tergantung dari siswa

"“Kepala Perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 1 Banda Aceh, Wawancara,
Perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 1 Banda Aceh, 2 Agustus 2024.
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ingin ikut atau tidak dan juga tergantung dari tugas yang diberikan oleh
guru Bahasa Indonesia”’®

Pernyataan wawancara di atas sesuai dengan hasil observasi yang
peneliti lakukan vyaitu terdapat siswa yang ikut berpartisipasi dalam
program berdasarkan arahan dari gru Bahasa Indonesia, dan tidak ada
siswa yang ikut turut berpartisipasi dikarenakan jadwal khusus yang
ditentukan untuk mengikuti program.

c. Kendala Program

“Kendala atau hambatan dari pelaksanaan program salah satunya yaitu
kemauan siswa untuk menulis hasil bacaan mereka itu kurang, kecuali

diberikan tugas untuk mendapatkan nilai”’’®

Berbeda dengan pernyataan yang disebutkan di atas, staf perpustakaan

menyampaikan bahwa:

”Kendala atau hambatan dari pelaksanaan program tidak ada kendala

yang serius untuk sejauh ini karena program belum aktif sepenuhnya”’’
4. Product

Product merupakan hasil dari program Rumoh Literasi, baik itu terkait

keterlaksanaan program yang berjalan sesuai dengan tujuan, maupun data

SStaf Perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 1 Banda Aceh, Wawancara, Perpustakaan
Madrasah Aliyah Negeri 1 Banda Aceh, 3 Agustus 2024,

"8Kepala Perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 1 Banda Aceh, Wawancara,
Perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 1 Banda Aceh, 2 Agustus 2024.

""Staf Perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 1 Banda Aceh, Wawancara, Perpustakaan
Madrasah Aliyah Negeri 1 Banda Aceh, 3 Agustus 2024,
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terkait keberhasilan dan ketercapaian tujuan program. Berdasarkan hasil

wawancara dengan Kepala Perpustakaan menyampaikan bahwa:

“Program Rumoh Literasi sudah berjalan sesuai dengan tujuannya seperti
meningkatkan dan mengembangkan kemampuan literasi  siswa,
mendorong siswa agar perpikir lebih kritis dan kreatif, serta untuk
menyediakan tempat atau wadah dari hasil karya siswa, dan untuk data
khususnya terkait keberhasilan dan ketercapaian tujuan program Rumoh
Literasi itu tidak ada, karena program dapat diikuti kapan saja oleh siswa
yang memiliki keinginan untuk ikut berpartisipasi, tapi jika misalnya
dilihat dari peningkatan dan pengembangan kemampuan literasi siswa
tentunya ada seperti siswa membaca dan menulis kata-kata quotes yang
berkesan dari buku yang mereka baca, menulis harapan atau doa seperti
keinginan untuk masuk ke universitas impiannya dan curhatan hati mereka
yang tidak dapat mereka ungkapkan, menulis resensi novel yang mereka
baca dan ikut berpartisipasi menjadi salah satu penulis antologi cerpen,

sehingga mendorong siswa agar berpikir kritis dan kreatif’®

Hal yang serupa juga disampaikan oleh salah satu staf perpustakaan

Madrasah Aliyah Ngeri 1 Banda Aceh, yaitu sebagai berikut:

“Program Rumoh Literasi sudah berjalan sesuai dengan tujuan, dan
untuk data khususnya terkait keberhasilan dan ketercapaian tujuan

program Rumoh Literasi itu tidak ada dalam bentuk cetak, tapi jika

8Kepala Perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 1 Banda Aceh, Wawancara,
Perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 1 Banda Aceh, 2 Agustus 2024.
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misalnya dilihat dari peningkatan dan pengembangan kemampuan literasi
siswa seperti siswa membaca dan menulis penggalan kalimat dari novel
yang mereka baca dan di tempel di Rumoh Literasi, menulis resensi novel
yang mereka baca dan menulis cerpen serta puisi, dan ini juga termasuk
mendorong siswa agar berpikir kritis dan kreatif dalam membaca dan

menulis”’®

Pernyataan wawancara di atas sesuai dengan hasil observasi yang
peneliti lakukan yaitu terdapat banyak tempelan kertas sticky notes pada
program Rumoh Literasi dan terdapat hasil karya siswa yang berupa

resensi novel dan juga antologi cerpen.

5. Outcome

Outcome merupakan dampak yang dihasilkan dari suatu program,
adapun outcome pada program Rumoh Literasi ini berupa perubahan yang
dapat dilihat dari adanya program dan seberapa besar manfaat yang
ditimbulkan dari adanya program. Berdasarkan hasil wawancara dengan

Kepala Perpustakaan menyampaikan bahwa:

“Perubahan yang dapat dilihat dari adanya program Rumoh Literasi ini
tentunya berupa mengembangkan Kkreativitas siswa, peningkatan dan
pengembangan kemampuan literasi siswa dalam membaca dan menulis
karena tulisan yang dituangkan dalam Program Rumoh L.iterasi itu sedikit,

serta mengekspresikan diri ke dalam bentuk tulisan sehingga ada kelegaan

"SStaf Perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 1 Banda Aceh, Wawancara, Perpustakaan
Madrasah Aliyah Negeri 1 Banda Aceh, 3 Agustus 2024.
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bagi siswa yang mencurahkan isi hati dan pikiran mereka. Namun jika
dilihat dari seberapa besar manfaat program Rumoh Literasi belum terlalu
besar karena salah satunya keinginan siswa untuk menulis itu kurang dan
partisipasi siswa dalam program ketika mereka memiliki inisiatif sendiri,
atau ketika adanya tugas pelajaran Bahasa Indonesia, tetapi tentunya

memiliki manfaat yang positif*®

Sedikit berbeda dengan pernyataan di atas, staf perpustakaan

menyatakan bahwa:

“Perubahan yang dapat dilihat yaitu berupa siswa menjadi lebih kreatif
lagi menuangkan ide atau gagasan mereka, terkadang siswa punya ide
tetapi tidak tau mau dituangkan kemana, karena itu dengan adanya
program ini siswa dapat menuangkan ide mereka namun belum ada
perubahan signifikan yang menonjol. Jika untuk seberapa manfaat dari
program tentunya ada manfaatnya walaupun tidak terlalu terlihat secara

besar.””8!

C. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terkait evaluasi program
Rumoh Literasi yang bertujuan untuk mengembangkan kemampuan literasi siswa,

maka disajikan data yang berupa pembahasan dari hasil wawancara dengan

8Kepala Perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 1 Banda Aceh, Wawancara,
Perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 1 Banda Aceh, 2 Agustus 2024.

81Staf Perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 1 Banda Aceh, Wawancara, Perpustakaan
Madrasah Aliyah Negeri 1 Banda Aceh, 3 Agustus 2024.
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narasumber. Adapun pembahasan mengenai hasil penelitian yaitu bedasarkan

model evaluasi contex, input, process, product, output (CIPPO) sebagai berikut:

1. Contex

a. Latar Belakang

Program Rumoh Literasi merupakan program literasi tahap
pengembangan pada Gerakan Literasi Sekolah. Program Rumoh Literasi
yang diselenggarakan sejak tahun 2021 dilaksanakan berdasarkan
Permendikbud No. 23 Tahun 2015 Tentang Penumbuhan Budi Pekerti.
Kebijakan atau landasan program Rumoh Literasi menekankan akan
pentingnya pengembangan budi pekerti melalui kegiatan literasi yang
melibatkan siswa dalam kegiatan membaca, menulis, serta berpikir secara

kritis dan kreatif.

Pembentukan program Rumoh Literasi yang dilatarbelakangi oleh
pengembangan kemampuan literasi siswa dan menampung hasil karya
tulis yang dimiliki oleh siswa menunjukkan bahwa adanya upaya untuk
mengaitkan kegiatan membaca dengan menulis, serta memberikan ruang
bagi siswa untuk dapat melatih menuangkan pikiran dan perasaan mereka
secara tertulis, sehingga siswa dapat meningkatkan keterampilan berpikir

secara kritis dan kreatif dalam menghasilkan suatu karya.

b. Tujuan

Program Rumoh Literasi memiliki tujuan yang komprehensif untuk

mengembangkan kemampuan literasi siswa khususnya dalam hal
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membaca dan menulis, mendorong siswa untuk dapat berpikir kritis dan
kreatif secara mandiri yang didorong melalui aktivitas membaca dan
berdiskusi, serta mengevaluasi informasi sehingga nantinya menghasilkan

ide atau gagasan baru dari siswa.

Program Rumoh Literasi juga bertujuan untuk membentuk kegiatan
literasi yang berkelanjutan yang mana program ini diharapkan untuk dapat
membangun kemampuan literasi siswa dalam jangka waktu yang panjang,
hal ini penting dilakukan karena literasi merupakan dasar dari berbagai
keterampilan lainnya. Selain itu, program Rumoh Literasi juga
menyediakan wadah untuk hasil kreativitas siswa yang didapatkan dari
membaca dan berdiskusi sehingga siswa memiliki ruang untuk

mengekspresikan diri melalui karya tulis.

c. Sasaran

Program Rumoh Literasi yang dilaksanakan memiliki keterkaitan
positif dengan pengembangan kemampuan literasi siswa, hal ini dapat
dilihat dari adanya dorongan pengembangan keterampilan menulis untuk
menghasilkan karya yang berupa resensi novel yang dibimbing langsung
oleh Kepala Perpustakaan. Selain itu, program Rumoh Literasi tidak hanya
membantu mengasah keterampilan menulis siswa saja, tetapi juga
meningkatkan motivasi dan minat baca siswa. Hal ini sejalan dengan
tujuan GLS yang berupa membiasakan dan memotivasi siswa dalam

membaca dan menulis guna menumbuhkan budi pekerti.
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Program Rumoh Literasi dapat mengembangkan budi pekerti dan
karakter siswa melalui kegiatan membaca dan menulis, sehingga nantinya
siwa mampu menuangkan pemahaman atau gagasan mereka dalam bentuk
tulisan yang merupakan indikator penting dalam pengembangan

kemampuan literasi secara menyeluruh.

Input

a. Anggota

Anggota merupakan unsur yang penting dalam pelaksanaan program
Rumoh Literasi, yang mana anggota merupakan bagian atau elemen yang
terlibat dari pelaksanaan program Rumoh Literasi. Program Rumoh
Literasi melibatkan seluruh manyarakat sekolah terutama Kepala Sekolah,
Kepala Perpustakaan, guru dan juga siswa. Program Rumoh literasi
dibentuk atas dasar izin dan persetujuan dari Kepala Sekolah dan Kepala
Perpustakaan berperan sebagai penanggungjawab dari keterlaksanaan

program.

Berdasarkan hasil penelitian, terlihat bahwa partisipasi siswa dalam
program ini tidak merata karena hanya siswa yang memiliki inisiatif
sendiri atau yang mendapat tugas dari pelajaran Bahasa Indonesia saja
yang aktif berpartisipasi dalam program Rumoh Literasi. Serupa dengan
partisipasi siswa juga terlihat pada partisipasi guru, yaitu hanya guru
Bahasa Indonesia saja yang ikut berpartisipasi dalam program Rumoh

Literasi. Hal ini menunjukkan bahwa pelaksanaan program Rumoh
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Literasi membutuhkan perhatian lebih terhadap partisipasi siswa dan guru
secara aktif agar progam dapat berjalan secara efektif dalam mencapai

tujuannya.

b. Sarana dan Prasarana

Sarana dan prasarana merupakan alat dan infrastruktur yang
mendukung keterlaksanaan program Rumoh Literasi. Secara keseluruhan
sarana dan prasarana yang tersedia selama pelaksanaan program Rumoh
Literasi sudah memadai dan mendukung keterlaksanaan program. Hal ini
dapat dilihat berdasarkan hasil wawancara dalam hasil penelitian yang
menyatakan bahwa sarana dan prasarana yang disediakan dapat berupa
ruangan perpustakaan yang nyaman yang dilengkapi pendingin ruangan,
buku bacaan yang berupa buku materi maupun novel, meja dan kursi baca,
serta alat tulis berupa pulpen dan kertas sticky notes yang disediakan untuk
siswa menuliskan ide atau gagasan mereka. Sarana dan prasarana yang
memadai tentunya memiliki peran yang penting dalam memotivasi dan

menarik minat siswa untuk berpartisipasi dalam program Rumoh Literasi.

c. Anggaran Dana

Anggaran merupakan sumber dana yang membantu keterlaksanaan
program. Adapun anggaran yang digunakan dalam pelaksanaan program
Rumoh Literasi merupakan anggaran yang berasal dari Alat Tulis Kantor

(ATK) vyang meliputi penyediaan kertas sticky notes dan pulpen,
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sedangkan dalam penyediaan buku berasal dari dana Bantuan Operasional

Sekolah (BOS).

Berdasarkan Permendikbud Nomor 6 Tahun 2021 Tentang Petunjuk
Teknis Pengelolaan dana Bantuan Operasional Sekolah Reguler pada Pasal

1 Ayat 1 menyebutkan bahwa:

“Dana Bantuan Operasional Sekolah yang lebih dikenal dengan Dana
BOS adalah dana yang digunakan untuk mendukung pengeluaran non
pegawai satuan pendidikan dasar dan menengah sebagai pelaksana
program wajib belajar dan dimungkinkan untuk mendukung berbagai
program kerja lainnya sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan’%?

Menurut Undang-Undang 43 Tahun 2007 Tentang Perpustakaan Pasal

23 Ayat 6 menyatakan bahwa:

“Sekolah/madrasah mengalokasikan dana  paling sedikit 5% dari
anggaran belanja operasional sekolah/madrasah atau belanja barang di luar
belanja pegawai dan belanja modal untuk pengembangan perpustakaan’®

Anggaran dana BOS dapat dimanfaatkan untuk pengadaan buku di
perpustakaan agar tetap diperbarui dan relavan dengan kebutuhan siswa
dan masyarakat sekolah. Selain itu, penggunaan dana ATK perpustakaan
dalam menyediakan alat tulis yang berupa kertas sticky notes dan juga
pulpen menunjukkan bahwa adanya dukungan dalam kegiatan menulis
siswa secara kreatif yang merupakan bagian dari tujuan program Rumoh

Literasi.

82peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 6 Tahun
2021, (Jakarta, 2021).

8Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 43 Tahun 2007 Tentang Perpustakaan,
(Jakarta, 2007).
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3. Process

a. Perencanaan Program

Berdasarkan hasil penelitian terkait perencanaan program yang berupa
strategi yang digunakan untuk mencapai tujuan program Rumoh Literasi
ditemukan bahwa strategi yang digunakan cukup memadai. Adapun
strategi yang digunakan berupa kerja sama dengan guru, promosi program
Rumoh Literasi kepada siswa baru, serta penyediaan bacaan menarik
seperti novel. Namun perlu dipertimbangkan kembali terkait strategi yang
digunakan karena Kkeikutsertaan guru yang aktif hanya guru Bahasa
Indonesia saja, dan juga partisipasi siswa yang tergolong cenderung
terbatas pada siswa yang memiliki tugas atau siswa yang memiliki

keinginan atau inisiatif sendiri dalam mengikuti program.

b. Pelaksanaan Program

Pelaksanaan program Rumoh Literasi dilaksanakan secara fleksibel
dan tidak terikat dengan jadwal tertentu sehingga memungkinkan siswa
untuk dapat berpartisipasi kapan saja dan memberikan kebebasan untuk
mengikuti program, baik itu ketika jam istirahat, ketika adanya kegiatan
pembelajaran di perpustakaan, maupun ketika siswa diberikan tugas.
Pelaksanaan program yang tidak memiliki keterikatan jadwal tertentu
memiliki kelebihan dan kekurangan sendiri. Adapun kelebihannya yaitu
kebebasan waktu dalam mengikuti program, sehingga memberikan

kesempatan bagi siswa untuk terlibat dalam program kapan saja.
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Sedangkan kekurangannya vyaitu keikutsertaan siswa yang bergantung
pada keinginan dan inisiatif siswa itu sendiri maupun ketika adanya tugas
saja sehingga memungkinkan banyak siswa yang tidak terlibat secara aktif

dalam program.

c. Kendala Program

Kendala atau hambatan dalam pelaksanaan program Rumoh Literasi
berupa rendahnya keinginan atau motivasi siswa untuk menulis gagasan
atau ide dari hasil buku yang mereka baca. Siswa yang ikut berpartisipasi
dalam program Rumoh Literasi cenderung hanya ikut ketika mereka
diberikan tugas yang berdampak terhadap nilai, dan untuk keinginan dari
siswa secara pribadi masih kurang. Namun kendala lain yang disebutkan
dalam wawancara hasil penelitian menyatakan bahwa tidak ada kendala
yang terlalu serius, karena hal ini disebabkan oleh program Rumoh

Literasi yang belum sepenuhnya aktif.

Kendala atau hambatan yang memiliki pandangan yang berbeda ini
menunjukkan bahwa tingkat keterlibatan siswa dalam program Rumoh
Literasi belum merata sepenuhnya dan kurangnya motivasi siswa dalam
menulis menunjukkan bahwa perlunya strategi tambahan yang dapat
digunakan guna mendorong siswa untuk menulis dan ikut serta dalam
program Rumoh Literasi sehingga program dapat mencapai tujuannya

secara efektif.
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4. Product

Program Rumoh Literasi berjalan sesuai dengan tujuan utamanya yaitu
berupa mengembangkan kemampuan literasi siswa, mendorong siswa untuk
berpikir secara kritis dan kreatif, dan menyediakan wadah untuk siswa agar

dapat mengekspresikan karyanya.

Program Rumoh Literasi yang sudah dilaksanakan belum memiliki data
terkait data formal atau data tercetak terkait keberhasilan dan ketercapaian
program, hal ini disebabkan karena program bersifat fleksibel yang dapat
diikuti kapan saja oleh siswa yang ingin ikut berpartisipasi, sehingga sulit
dilakukan pengumpulan data secara formal atau tercetak. Namun, indikator
keberhasilan masih dapat dilihat dari aktivitas siswa yang telah terlibat dalam
keikutsertaan pelaksanaan program Rumoh Literasi. Adapun bentuk indikator
yang dimaksud berupa membaca dan menulis dari hasil bacaan buku yang
siswa baca, menciptakan lingkungan yang dapat mendukung siswa dalam
mengekspresikan diri dan mengasah kemampuan berpikir secara Kritis dan

kreatif dalam menuangkan ide ke dalam bentuk tulisan.

5. Outcome

Perubahan atau dampak yang dapat dilihat dan dihasilkan dari pelaksanaan
program Rumoh Literasi terutama dalam mengembangkan kemampuan literasi
dan kreativitas siswa menunjukkan dampak yang positif. Hal ini dapat dilihat
dari kreativitas siswa dalam mengekspresikan ide atau gagasan, menuliskan

penggalan buku yang berkesan dari hasil buku yang siswa baca, maupun
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curahan hati dan pikiran siswa yang dituangkan dalam bentuk tulisan sehingga
memberikan dampak emosional yang merasa menjadi lebih lega. Meskipun
program Rumoh Literasi memberikan beberapa perubahan atau dampak yang
positif walaupun belum terlihat secara signifikan, tetapi program memiliki
manfaat yang positif bagi siswa meskipun tidak terlalu besar secara

keseluruhan.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah peneliti lakukan,

maka dapat disimpulkan bahwa:

1.

Program Rumoh Literasi di Madrasah Aliyah Negeri 1 Banda Aceh telah
berjalan sesuai dengan tujuannya dan menghasilkan dampak yang positif
terhadap pengembangan kemampuan literasi siswa. Hal ini dapat dilihat
siswa yang ikut berpartisipasi dalam program Rumoh Literasi memiliki
peningkatan dan pengembangan kemampuan literasi dan berpikir secara
lebih kritis dalam menuangkan ide atau gagasan mereka dalam bentuk
tulisan, bahkan beberapa dari siswa yang ikut berpartisipasi dalam
program Rumoh Literasi menghasilkan karya dan tulisan kreatif yang

berupa novel, puisi, dan kumpulan resensi novel.

Pelaksanaan program Rumoh Literasi belum menyentuh seluruh siswa
yang ada di sekolah ikut turut berpartisipasi, dan hanya guru Bahasa
Indonesia saja yang ikut berkontribusi dalam mengimplementasikannya

dalam pembelajaran di kelas.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah peneliti lakukan

terkait evaluasi program Rumoh Literasi maka ada beberapa saran dari peneliti

guna meningkatkan evaluan program. Adapun sarannya yaitu sebagai berikut:
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Disarankan agar strategi yang digunakan dalam mencapai tujuan program
yang sebelumnya digunakan seperti promosi ketika orientasi perpustakaan
ataupun pemberian tugas ketika pelajaran Bahasa Indonesia perlu
ditambahkan atau dipertimbangkan kembali agar strategi yang digunakan
efektif sepenuhnya dalam mencapai tujuan program. Adapun strategi yang
dapat ditambahkan berupa mengimplemtasikannya ke dalam kegiatan
ekstrakulikuler seperti jurnalistik untuk mengasah keterampilan menulis
ataupun membuat lomba yang menyangkut dengan program.

Disarankan agar program Rumoh Literasi membuat jadwal tertentu dalam
pelaksanaan program, seperti menjadwalkan beberapa kelas setiap
minggunya untuk berpartisipasi dalam program Rumoh Literasi, atau
menjadwalkannya pada setiap adanya kegiatan belajar di perpustakaan
agar seluruh siswa memiliki kesempatan untuk berpartisipasi dalam

program.

Disarankan agar perpustakaan mempertahankan dan melanjutkan program
dengan memperbaiki dan mengembangkan beberapa komponen yang

kurang guna meningkatkan evaluan program.
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Lampiran 5 : Daftar Pertanyaan Wawancara

Tabel 1.0 : Daftar Informan Wawancara

No Nama Jabatan
1 | Asmawati, S.Pd. Kepala Perpustakaan
2 | Siti Diani, S.Pd. Staf Perpustakaan (Layanan Teknik)

Tabel 1.1 : indikator wawancara kepada Kepala Perpustakaan dan staf
perpustakaan terkait evaluasi program Rumoh Literasi di Madrasah Aliyah Negeri

1 Banda Aceh pada komponen Context

No Indikator Pertanyaan

Apa yang melatarbelakangi dibentukya program

Rumoh Literasi?
1 | Latar Belakang

Apa landasan hukum yang mendukung

dibentuknya program Rumoh L.iterasi

Apa tujuan dari dibentunya program Rumoh

2 | Tujuan . )
Literasi?
Apa keterkaitan program Rumoh Literasi
dengan pengembangan literasi baca tulis siswa?
3 | Sasaran

Apakah program Rumoh Literasi sesuai dengan
tujuan GLS?
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Tabel 1.2 : indikator wawancara kepada Kepala Perpustakaan dan staf

perpustakaan terkait evaluasi program Rumoh Literasi di Madrasah Aliyah Negeri

1 Banda Aceh pada komponen Input

No Indikator Pertanyaan
Siapa  yang bertanggungjawab dalam
pelaksanaan program Rumoh Literasi?

1 | Sumber Daya

Apakah seluruh masyarakat sekolah ikut
berpartisipasi dalam pelaksanaan program

Rumoh Literasi?

Apakah fasilitas dalam pelaksanaan program

Rumoh Literasi sudah memadai?

2 | Sarana dan Prasarana Apa saja bentuk sarana dan prasarana yang
tersedia selama pelaksanaan program Rumoh
Literasi Berjalan?

Y Anggaran Dana Dari mana sumber anggaran program Rumoh

Literasi?

Tabel 1.3 : indikator wawancara kepada Kepala Perpustakaan dan staf

perpustakaan terkait evaluasi program Rumoh Literasi di Madrasah Aliyah Negeri

1 Banda Aceh pada komponen Process

No Indikator Pertanyaan
Apa strategi yang digunakan untuk mencapai
tujuan program Rumoh Literasi?

1 | Perencanaan Program

Apakah strategi yang digunakan efektif untuk

mencapai tujuan program?
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Pelaksanaan Program

Kapan saja program Rumoh  Literasi
dilaksanakan?

Kendala Program

Apakah ada kendala atau hambatan dalam

pelaksanaan program Rumoh Literasi?

Tabel 1.4 : indikator wawancara kepada Kepala Perpustakaan dan staf

perpustakaan terkait evaluasi program Rumoh Literasi di Madrasah Aliyah Negeri

1 Banda Aceh pada komponen Product

No Indikator Pertanyaan
Apakah program Rumoh Literasi berjalan sesuai
dengan tujuan program?

1 | Hasil Program

Apakah ada data terkait keberhasilan dan

ketercapaian tujuan program Rumoh L.iterasi?

Tabel 1.5 : indikator wawancara kepada Kepala Perpustakaan dan staf

perpustakaan terkait evaluasi program Rumoh Literasi di Madrasah Aliyah Negeri

1 Banda Aceh pada komponen Outcome

No Indikator Pertanyaan
Apa perubahan yang dapat dilihat dari adanya
program Rumoh L.iterasi?

1 | Dampak Program

Seberapa besar manfaat dari adanya program

Rumoh Literasi?
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Lampiran 6 : Dokumentasi selama Penelitian di Madrasah Aliyah Negeri 1

Banda Aceh

Gambar 1 Program Rumoh Literasi
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Gambar 2 Wawancara dengan Kepala Perpustakaan



Gambar 4 Siswa yang Ikut Berpartisipadi dalam Program
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Gambar 5 Hasil Karya Siswa
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